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Pembahasan

Menurut UUD 1945, pemerintah ialah Presiden, Wakil Presiden dan
dibantu oleh menteri-menteri. Pemerintah dalam arti luas adalah semua organ
negara termasuk DPR (eksekutif dan legislatif). 1 Pada umumnya, yang disebut
dengan “pemerintah” adalah sekelompok individu yang mempunyai wewenang
tertentu untuk melaksanakan kekuasaan yang dalam arti ini melaksanakan
wewenang yang sah dan melindungi serta meningkatkan taraf hidup
masyarakat melalui perbuatan dan pelaksanaan berbagai keputusan.
Sebagaimana dalam Pasal 1 ayat (2) Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014
Tentang Administrasi Pemerintahan, bahwa fungsi pemerintahan adalah fungsi
dalam melaksanakan administrasi pemerintahan yang meliputi tugas
pengaturan, pelayanan, pembangunan, pemberdayaan, dan perlindungan.

Selanjutnya dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa
dijelaskan bahwa Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan
pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat dalam sistem
pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.Pemerintah Negara
Republik Indonesia dibentuk untuk melindungi segenap bangsa Indonesia dan
seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraan umum,
mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang
berdasarkan kemerdekaan, per-damaian abadi, dan keadilan sosial. Negara
Republik Indonesia menghormati kedudukan daerah-daerah istimewa dan
segala peraturan negara yang mengenai daerah-daerah, akan mengingat hak-hak
asal-usul daerah tersebut (Sugiman, 2018).

Pemerintah desa sebagai penyelenggara pemerintahan dilaksanakan
kepala desa yang dibantu oleh perangkat desa sebagai unsur penyelenggara
pemerintahan desa. Dalam kehidupan bernegara, pemerintahan sangat
dibutuhkan untuk mengatur rakyat, mengayomi rakyat, serta memenuhi
kebutuhan rakyat karena sifat hakikat negara memiliki sifat memaksa, monopoli,
dan mencakup keduanya. Dengan adanya pemerintahan, semua wilayah dan
batas-batasnya dapat dikontrol dan diawasi serta dapat diatur dengan mudah.
Setiap wilayah memiliki pemerintahan dan perangkat pemerintahannya sendiri
mulai dari desa, kelurahan, kecamatan, kabupaten, provinsi, dan pemerintah
pusat (Sugiman, 2018).

Perkembangan pesat teknologi informasi yang dipercepat dengan
kehadiran internet telah mendorong berbagai bidang kehidupan untuk
memanfaatkan teknologi ini seoptimal mungkin. Pemanfaatan internet dalam
aspek-aspek pemerintahan mendorong terwujudnya e-government, yang
diharapkan dapat membawa manfaat dalam memberdayakan masyarakat
melalui peningkatan akses ke informasi, meningkatkan layanan pemerintah
kepada masyarakatnya dan memperbaiki pengelolaan pemerintahan yang lebih
efisien dan transparan (Ibrahim & Maita, 2017).

Perkembangan pesat teknologi informasi yang dipercepat dengan
kehadiran internet telah mendorong berbagai bidang kehidupan untuk
memanfaatkan teknologi ini seoptimal mungkin. Pemanfaatan internet dalam
aspek-aspek pemerintahan mendorong terwujudnya e-government, yang
diharapkan dapat membawa manfaat dalam memberdayakan masyarakat
melalui peningkatan akses ke informasi, meningkatkan layanan pemerintah
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kepada masyarakatnya dan memperbaiki pengelolaan pemerintahan yang lebih
efisien dan transparan (Ibrahim & Maita, 2017).

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat dalam usaha
mengifisienkanpelayanan kepada masyarakat harus dilakukan sampai ke
tingkat Desa. Keberadaan teknologi informasi dapat meningkatkan pelayanan
juga bermanfaat dalam proses pengolahan data yang dapat digunakakan untuk
perencanaan pembangunan dan banyak manfaat lainnya. Upaya peningkatan
kualitas kerja pemerintah desa melalui teknologi informasi tidak terlepas dari
berbagai macam hambatan mulai dari kurangnya masyarakat yang mengerti
dalam menggunakan teknolgi informasi dan minimnya ketersedian teknonologi
pada Desa,seperti pada Desa Sicini Kecamatan Parigi melakukan berbagai
macam upaya untuk meningkatkan kualitas kerjanya melalui teknologi
informasi dari berbagai macam hambatan yang ada.

Perkembangan teknologi informasi di Desa Sicini Kecamatan Parigi
Kabuapten Gowa yang masih minim dikarenakan masih kurangnya sarana
teknologi yang tersedia sehinggaa pemerintah Desa masih melakukan berbagai
cara agar sarana teknologi yang ada di Desa semakin memadai ,begitupun juga
dengan masyarakat yang ada di Desa Sicini yang masih minim pengetahuan
teknologi. Terlepas dari berbagai macam hambatan yang ada aparat pemerintah
Desa Sicini terus melakukan berbagai cara untuk meningkatkan kualoitas
kerjanya melalui tekonologi informasi,seperti menyediakan jaringan,pengadaan
komputer dan upaya lainya maupun faktor penhambat dan pendukung

Metode
Berdasarkan judul penelitian “Upaya peningkatan kualitas kerja
pemerintah desa melalui teknologi informasi di Desa Sicini Kecamatan Parigi
Kabupaten Gowa” Penelitian ini akan dilaksnakan di Desa Sicini Kecamatan
Parigi Kabupaten Gowa. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang
bertujuan untuk menggabarkan keadaan tentang keadaan tertentu terkait upaya
peningkatan kualitas kerja pemerintah desa melalui teknologi informasi di Desa
Sicini Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa.
Informan penelitian ini ditentukan secara purposive simpling (Sripambudi,
G. I, Hilman, Y. A, & Triono, B. 2020).yaitu dipilih secara sengaja untuk
dilakukan wawancara baik dari pemerintah Desa Sicini maupun dari masyarakat
sesuai dengan lokasi penelitian. Penelitian ini berusaha menbggali ebih dalam
dan mendikskripsikan tentang upaya peningkatan kualitas kerja pemerintah
Desa sicini melalui teknologi informasi. Rumusan Masalah dalam penelitian ini
adalah:
a. Bagaimana upaya peningkatan kualitas kerja pemerintah desa melalui
teknologi informasi di desa sicini kecamatan parigi kabupaten gowa?
b. Faktor pendukung dan penghambat upaya peningkatan kualitas kerja
pemerintah desa Sicini melalui teknologi informasi?

Hasil dan Pembahasan
Konsep Pemerintahan Desa

Pemerintah Desa adalah Kepala Desa atau yang disebut dengan nama
lain, dibantu perangkat Desa sebagai unsur penyelenggara pemerintahan desa.
Dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa secara eksplisit
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memberikan tugas pada pemerintah desa yaitu penyelenggara pemerintahan,
pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan
masyarakat yang berdasarkan Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945, dan Bhinneka Tunggal Ika. Dengan tujuan dasar
untuk melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah
Indonesia, memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa,
dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan,
perdamaian abadi, dan keadilan sosial.

Konsep Kualitas Kerja

Menurut Goetsch dan Davis dalam (amin, 2008) mendefinisikan kualitas
sebagai “suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa,
manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan.
Selanjutnya menurut Sedarmayanti (serdamayanti, 2009) mengemukakan 7
(tujuh) definisi kualitas yaitu: 1) Kesesuaian dengan persyaratan atau tuntutan;
2) Kecocokan untuk pemakaian; 3) Perbaikan atau penyempurnaan
berkelanjutan; 4) Bebas dari kerusakan atau cacat; 5) Pemenuhan kebutuhan
pelanggan awal dan setiap saat; 6) Melakukan sesuatu secara benarawal; 7)
Sesuatu yang bisa membahagiakan pelanggan.

Menurut Marcana dalam (laoshi, 2013) menyebutkan bahwa: “kualitas
kerja adalah wujud perilaku atau kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan
harapan dan kebutuhan atau tujuan yang dicapai secara efektif dan efisien.”
Kualitas kerja adalah keandalan dalam pelaksanaan tugas sehingga terlaksana
mutu yang tinggi, waktu yang tepat, cermat dan dengan prosedur yang mudah
dipahami oleh pegawai yang mempunyai tanggungjawab besar terhadap tugas-
tugas dan kewajiban yang diberikan, baik tanggungjawab pribadi, sosial,
intelektual maupun tanggungjawab moral dan spiritual.

Konsep Teknolog Iniformasi

Teknologi informasi adalah segala bentuk teknologi yang diterapkan
untuk memproses dan mengirimkan informasi dalam bentuk elektronis.
Mikrokomputer, komputer mainframe, pembaca barcode, perangkat lunak
pemroses transaksi, perangkat lunak lembar kerja, peralatan komunikasi dan
jaringan, merupakan contoh teknologi informasi. Penerapan teknologi informasi
di negara berkembang, akan memunculka dua karakter, yaitu, Pertama,
dominasi pemerintah atas komponen lainnya didalam masyarakat. Kedua,
ketergantungan total pada transfer teknologi darinegara maju. Namun di sisi
lainseperti negara maju, pemerintah negaraberkembang juga menghadapi
tekanan dari tumbuhnya aspirasi menujumasyarakat yang lebih demokratis.
Publik kian sadar untuk memanfaatkan sebesar-besarnya penerapan teknologi
informasi dan menjadikan seluruh prosessebagai proses pembelajaran daripada
sekedar mengadaptasi sistem secara terusmenerus sesuai perkembangannya
(Oktavya, 2015). Teknologi Informasi banyak digunakan untuk pengelolaan
pekerjaan karena daya efektivitasdan efesiensinya yang sudah terbukti mampu
mempercepat kinerja (rahmawati, 2017)

Upaya Peningkatan kualitas kerja Pemerintah Desa Melalui Teknologi
Informasi
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Upaya pemerintah Desa Sicini dalam meningaktakan kualitas kerja
melalui teknologi informasi melalui tiga cara yaitu dengan menggunakan
aplikasi online untuk mengimput data dan melaporkan laporan keuangan,
pengadaan wifi pada kantor Desa dan penggunaan media sosaial seperti
instagram, dalam upaya tersebut bisa dikatakan bahwa masih ada beberapa
masyarakat yang belum bisa mengakses data yang di upload karena
pengetahuan masyarakat terhadap teknologi informasi masih minim. upaya
peingakatan kualitas kerja pemerintah Desa Sicini sudah berjalan data yang di
input sudah terupdate ke pemerintah pusat namun, data data yang di input dan
di upload ke sosial media seperti instagram masih ada bebearpa masyarakat
yang tidak mengakses dikarenakan masih minimnya pengetahuan masyarakat
terhadap teknologi informasi.

Pemerintah Desa Sicini dalam membuat perencanaan kerja melalui
beberapa tahapan mulai dari musyawarah dusun kemudian kemusyawarah
desan dan muserembangkan dan diputuskan bersama dengan BPD. Dalam
mengevaluasi tindakan kerja pemerintah Desa Sicini diawasi ketat oleh
sekeretaris Desa kemudain setiap hari senin melalukan breffing dan juga
dikontrol oleh pendamping Desa setaip dua kali seminggu dan kadang setiap
hari. Dalam hal kreatif pada proses kerja pegawai kantor Desa Sicini selalu
kompak saling membantu satu sama lain. Berdsarkan hal tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa proses kerja pemerntah sudah berjalan dengan baik,namun
perlu ditingkatkannya lagi proses pengawasan oleh pendamping desa agar
tercipta pengawasan yang sempurna.

Antuasias pegawai kantor Desa Sicini dalam meingkatkan kualitas kerja
dalam hal kehadiran sudah bagus namun belum sampai 100% dikarenakan
pegawai kantor Desa Sicini mengambil izin. Dalam hal pelaksanaan tugas bidang
kesejahteraan dan bidang keuangan lebih berfokus kepada teknologi infrmasi
namun tetap dibantu oleh pegawai lain dalam hal menginput data dan
memeriksa data agar lebih akurat. Pegawa Desa sicini bermotivasi agar
masyarakat merasa puas akan kinerja yang diberikan, Desa Sicini semakin
meningkat, dan teknlogi yang digunakan bertambah banyak. Pemerintah desa
Sicini dalam menjalankan segala tugas dan kewajibannya selalu berusaha agar
data yang di imput adalah data yang akurat dan juga menyelesaikan tugas
dengan tepat waktu. antusisme pemerintah Desa Sicini dalam meningkatkan
kualitas kerja melalui teknologi informasi sudah bagus dilihat dari segi
kehadiran, pelaksaan tugas motivasi dan uapaya pemerintah Desa Sicini dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, namun menjadi perhatian agar
nantinya kehadiran pegawai kantor Desa Sicini meningkat menjadi 100%.

Faktor Pendukung dan Penghambat Upaya peningkatan Kualitas kerja
Pemerintah Desa Sicini Melalui Teknologi Informasi

Faktor pendukung pemerintah Desa Sicini dalam uapay peningkatakn
kualitas kerja melalui teknologi informasi adalah faktor jaringan,dimana
jaringan pada wilayah kantor Desa Sicini dan sekitarnya kurang bagus. Desa
Sicini merupakan Desa yang berada paada wilayah pegunungan dan bisa
dikatakan terpencil sehingga itu menjadi faktor penhambat pemerintah Desa
Sicini dalam mengimput data secara online,kemudian yang menjadi faktor
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pendukung yaitu didukung oleh teknologi yang memadai seperti komputer dan
laptop dan juga di dukung oleh pegawai yang memiliki antusisas dalam bekerja.

Berkaitan dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa
faktor pendukung dan penhambat pemerintah Desa Sicini dalam upaya
meningktakan kualitas kerja melalui teknologi informasi didukung oleh
ketersedian teknologi yang telah memadai seperti komputer,laptop,handpone
yang mendukung mereka dalam menyusun dan yang akan di input selain itu
juga dukung oleh pegawai yang memiliki antuasias tinggi dalam bekerja.Faktor
penhambat yaitu jaringan dimana wilayah kantor Desa Sicini jaringannya
kurang lancar sehingga menjadi penhambat pemerintah Desa Sicini dalam
mengakses internet atau mengimput data secara online.

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa yang menjadi
faktor pendukung pemerintah Desa Sicini dalam meningkatkan kualitas kerja
melelui teknolog inmformasi adalah ketersedian teknologi yang telah memadai
dan pegawai yang antusias dalam bekerja, sedangkan yang menjadi faktor
penhambat adalah jaringan yang kurang lancar hal tersebut menjadi penhambat
pegawai/satff Desa Sicini dalam menngimput data secara online

Kesimpulan

Hasil kerja optimal upaya peingakatan kualitas kerja pemerintah Desa
Sicini sudah berjalan data yang di input sudah terupadte ke pemerintah pusat
namun,data data yang di imput dan di upload ke sosial media seperti instagram
masih ada bebearpa masyarakat yang tidak mengakses dikarenakan masih
minimnya pengetahuan masyarakat terhadap teknologi informasi, proses kerja
dalam uapaya prningkatan kualitas kerja melalui teeknologi informasi sudah
berjalan dengan baik,namun perlu ditingkatkannya lagi proses pengawasan oleh
pendamping desa agar tercipta pengawasan yang sempurna. Atusiasme dalam
upaya peningkatan kualitas kerja melalui teknologi informasi sudah bagus
dilihat dari segi kehadiran,pelaksaan tugas motivasi dan uapaya pemerintah
Desa Sicini dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Namun menjadi
perhatian agar nantinya kehadiran pegawai kantor Desa Sicini meningkat
menjadi 100%.

Faktor pendukung dan penhambat upaya peningkatan kualitas kerja
melalui teknologi informasi,yang menjadi faktor pendukung pemerintah Desa
Sicini dalam meningkatkan kualitas kerja melelui teknolog inmformasi adalah
ketersedian teknologi yang telah memadai dan pegawai yang antusias dalam
bekerja, sedangkan yang menjadi faktor penhambat adalah jaringan yang kurang
lancar hal tersebut menjadi penhambat pegawai/satff Desa Sicini dalam
menngimput data secara online.
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